PAGE  
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakekatnya pendidikan merupakan suatu pembentukan dan pengembangan kepribadian manusia secara menyeluruh, yakni pembentukan dan pengembangan potensi ilmiah yang ada pada diri manusia secara menyeluruh. Oleh karena itu, dalam proses pendidikan harus menekankan pada ilmu pengetahuan (kognitif) juga diarahkan pada pengembangan kecerdasan untuk dapat belajar cepat dengan terampil dalam melaksanakan sesuatu (psikomotor) serta diarahkan pada pengembangan sikap mental dan kepribadian untuk terjun di masyarakat (afektif). Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. 

Pendidikan Nasional Indonesia yang berdasarkan Pancasila bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana diuraikan di atas, diperlukan kerjasama yang baik dan saling pengertian antara ketiga lingkungan pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Sekolah sebagai salah satu lingkungan pendidikan harus senantiasa memperhatikan belajar anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu, diperlukan kerjasama antara kepala sekolah, guru dan orang tua siswa dalam rangka menumbuhkan atau membina karakter pada peserta didik. 

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari input, proses dan output. Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan aktivitas belajar, proses merupakan kegiatan dari belajar mengajar sedangkan output merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan. Dari pelaksanaan proses pendidikan tersebut diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing yang tinggi untuk menghadapi persaingan di era globalisasi dewasa ini. Tujuan jangka panjang tahap kedua pemerintah Republik Indonesia untuk menghasilkan manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, mau bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, terampil, serta memiliki jasmani dan rohani yang sehat.
 Untuk mencapai tujuan tersebut di atas diperlukan kerja sama yang erat antara orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Kegiatan komponen inilah yang memiliki tanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan, agar pendidikan dan pengajaran di lembaga-lembaga dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam hal ini pendidikan tidak hanya dapat dilakukan di lingkungan sekolah yang sekaligus merupakan lembaga pendidikan formal, tetapi pendidikan juga dapat dilakukan di lingkungan keluarga. Pendidikan dalam keluarga merupakan basis pendidikan yang pertama dan utama. Situasi keluarga yang harmonis dan bahagia akan melahirkan anak atau generasi penerus yang baik dan bertanggung jawab. Peran orang tua yang seharusnya adalah sebagai orang pertama dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan terhadap anak-anaknya. Orang tua juga harus bisa menciptakan situasi pengaruh perhatian orang tua dengan menanamkan norma-norma untuk dikembangkan dengan penuh keserasian, sehingga tercipta iklim atau suasana keakraban antara orang tua dan anak. 

Orang tua sangat menentukan berhasil atau tidaknya anak dalam belajar, Masalah pembinaan, bimbingan dan kepedulian orang tua pada keluarga menjadi daya tarik peneliti untuk dicari jalan penyelesaiannya. Untuk mencapai hasil belajar yang baik dan optimal dibutuhkan peran serta orang tua dalam membina dan membimbing anak dalam belajar. Pendidikan dan bimbingan kepada siswa tergantung pada sekolah semata, tetapi juga sangat tergantung pada kondisi dan situasi lingkungan sekitar siswa. Pendidikan dalam keluarga sangat berpengaruh besar pada pendidikan anak di sekolah, karena dengan perhatian, kepedulian dan kesejahteraan anak dalam keluarga dapat menumbuhkan motivasi dan disiplin belajarnya. 

Sayekti menyatakan bahwa: “keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama karena anak mengenal pendidikan pertama kali adalah di lingkungan keluarga”.
 Lingkungan keluarga merupakan media utama yang secara langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak didik. Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Hubungan darah antara kedua orang tua dengan anak menjadikan keluarga sebagai lembaga pendidikan yang alami.
 Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik relasi antara anggota keluarga. Tugas dan kewajiban orang tua terhadap anak tidak hanya memberikan perlindungan dan pemeliharaan fisik saja, tetapi juga memberikan perlindungan dan pemeliharaan secara ekonomis dan secara praktis (rohani). Menurut Djamarah, mendidik berarti membimbing dan mengarahkan serta memperhatikan anak kepada kedewasaannya, dewasa secara etis, psikologi dan sosial.
 Dengan demikian, sebenarnya anak bisa mengembangkan kemampuan mereka karena adanya perhatian yang diberikan oleh orang tua. Tetapi pada kenyataannya orang tua tidak selalu bisa memberikan perhatian yang sepenuhnya terhadap putra-putrinya karena mereka disibukkan dengan kepentingan kerja maupun kepentingan lain. 

Berdasarkan realitas masih terdapat sebagian siswa memiliki belajar yang rendah sehingga berdampak terhadap nilai rata-rata kelas yang dicapai yaitu nilai rata-rata kelas V 66 dan nilai rata-rata kelas V I68.
 Salah satu penyebab rendahnya rata-rata hasil belajar siswa menurut asumsi peneliti bahwa kurangnya perhatian orang tua di rumah dalam hal pemberian bimbingan, pemberian nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi, dan memberikan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak dalam belajar.
Tingkat keberhasilan belajar siswa, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri siswa. Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi dua unsur yaitu: 1). faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri, disebut faktor individual, dan 2). faktor yang ada di luar individu, yang disebut faktor sosial.

Mengacu dari pendapat di atas, berarti bahwa orang tua termasuk ke dalam salah satu faktor di luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Belajar siswa yang meningkat akan dapat mendorong siswa meraih hasil yang meningkat pula. Namun kenyataannya, hasil belajar siswa di sekolah antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda dikarenakan adanya pengaruh perhatian orang tua siswa yang berbeda-beda pula.

Berdasarkan pengamatan awal penulis untuk melakukan penelitian di SDN Walay, adalah salah satu hal yang mendasari adalah hasil belajar siswa yang rendah apakah dipengaruhi oleh kurangnya perhatian orang tua belum diketahui secara pasti. Hal inilah yang melatar belakangi penulis mengadakan penelitian terkait masalah “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang di atas, maka batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Perhatian orang tua siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

b. Hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

c. Pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat perhatian orang tua siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe?

b. Bagaimana tingkat pencapaian hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe?

c. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe?
C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui perhatian orang tua siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritis

Memberikan masukan dalam rangka penyusunan teori dan konsep-konsep baru terutama untuk mengembangkan bidang ilmu pendidikan khususnya ilmu pendidikan agama Islam

b. Kegunaan praktis

1). Sebagai bahan informasi bagi sekolah agar selalu menjalin hubungan kerjasama dengan pihak orang tua siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe

2). Sebagai masukan bagi orang tua siswa kelas V SDN Walay dalam memberikan perhatian kepada siswa berupa pemberian bimbingan, pemberian nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi, memberikan penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan belajar anak sehingga memiliki  hasil belajar yang maksimal.

3). Sebagai sumbangan pemikiran kepada para siswa kelas V SDN Walay agar lebih meningkatkan hasil belajarnya.

4). Bagi peneliti merupakan wahana latihan pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian.

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti menguraikan definisi operasional dari variabel penelitian ini sebagai berikut:

1. Perhatian orang tua diartikan sebagai suatu tindakan berupa tanggung jawab orang tua dalam perkembangan belajar anaknya yang diberikan secara sadar. Adapun indikatornya perhatian orang tua dalam hal pemberian bimbingan, pemberian nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi, memberikan penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan belajar anak.
2. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah ilmu pengetahuan yang ditempuhnya selama satu semester ditunjukkan hasil pekerjaannya melalui nilai rapor pada semester ganjil.
Dengan penjelasan definisi di atas, yang di maksud dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe” adalah ingin mengetahui bentuk perhatian orang tua seperti pemberian bimbingan, pemberian nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi, memberikan penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan belajar anak serta pengaruhnya dengan hasil belajar siswa di SDN Walay yang dicapai selama satu semester, dan diharapkan dengan adanya perhatian dari orang tua hasil belajar siswa meningkat.
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